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RINGKASAN  

 
INDAH SUKMAWATI. Pengaruh Akses Media Sosial, Nilai Tradisi, dan Interaksi 

Teman Sebaya terhadap Fanatisme Korean Wave. Dibimbing oleh TIN 

HERAWATI dan IRNI RAHMAYANI JOHAN.   

 

Korean Wave adalah penyebaran budaya populer Korea pada remaja yang 

dapat menyebabkan kecanduan. Fenomena Korean Wave yang tersebar melalui 

media sosial, berdampak pada perilaku fanatisme remajakarena kemudahan 

mengakses konten budaya Korea dan pengaruh lingkungan pertemanan. Nilai 

tradisi berperan penting sebagai pedoman dalam menentukan arah berperilaku saat 

dihadapkan pada budaya baru. Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi 

karakteristik remaja, karakteristik keluarga, akses media sosial, nilai tradisi, 

interaksi teman sebaya, dan perilaku fanatisme Korean Wave. 2) Menganalisis 

hubungan karakteristik remaja, karakteristik keluarga, akses media sosial, nilai 

tradisi, dan interaksi teman sebaya dengan perilaku fanatisme Korean Wave. 3) 

Menganalisis pengaruh akses media sosial, nilai tradisi, dan interaksi teman 

sebaya terhadap perilaku fanatisme Korean Wave.  

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan secara daring 

menggunakan Google Form. Penelitian dilakukan di Jabodetabek. Populasi 

penelitian ini adalah remaja penggemar budaya populer Korea. Pengambilan 

contoh dilakukan secara non-probability sampling dengan menggunakan teknik 

voluntary sampling. Kriteria contoh dalam penelitian ini adalah remaja berusia 14-

18 tahun; aktif menggunakan media sosial; dan bergabung dalam komunitas atau 

base idola Korea, atau pernah menonton konser K-Pop, atau membeli merchandise 

dalam 6 bulan terakhir. Jumlah contoh dalam penelitian ini sebanyak 100 remaja 

penggemar Korean Wave. Analisis data yang digunakan adalah Microsoft Excel, 

Statistical Package for Social Science (SPSS), dan Smart Partial Least Square 

(Smart PLS).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Usia remaja berkisar antara 14-18 

tahun, dengan proporsi tertinggi berada pada usia 18 tahun. Urutan kelahiran anak 

yaitu anak pertama hingga anak kelima di dalam keluarga, dengan proporsi 

tertinggi adalah anak pertama. Rata-rata usia ayah adalah 47,09 tahun, dan rata-

rata usia ibu adalah 44,37 tahun. Rata-rata lama pendidikan ayah adalah 13,46 

tahun dan rata-rata pendidikan ibu adalah 13,32 tahun yang termasuk pada tamat 

perguruan tinggi. Pendapatan keluarga tertinggi adalah Rp90.000.000 dan 

pendapatan keluarga terendah adalah Rp0. Pendapatan perkapita keluarga sangat 

beragam dengan rata-rata pendapatan perkapita perbulan adalah Rp2.440.142. 

Akses media sosial berada pada kategori sedang. Nilai tradisi yang dianut oleh 

remaja, interaksi teman sebaya, dan perilaku fanatisme Korean wave berada pada 

kategori rendah.  

Hasil analisis uji hubungan menunjukkan bahwa karakteristik keluarga 

yang berhubungan dengan interaksi teman sebaya adalah pendidikan ibu. 

Karakteristik keluarga yang berhubungan dengan perilaku fanatisme Korean 

Wave adalah usia ayah dan usia ibu. Akses media sosial berhubungan positif 

dengan interaksi teman sebaya dan perilaku fanatisme Korean Wave. Nilai tradisi 

memiliki hubungan negatif dengan perilaku fanatisme Korean Wave, sedangkan 

interaksi teman sebaya berhubungan positif dengan perilaku fanatisme Korean 



Wave remaja.  

Analisis uji pengaruh menunjukkan bahwa perilaku fanatisme Korean 

wave dipengaruhi oleh akses media sosial, nilai tradisi, dan interaksi teman 

sebaya. Akses media sosial berpengaruh positif signifikan secara langsung 

terhadap perilaku fanatisme Korean Wave dan berpengaruh positif signifikan 

secara tidak langsung melalui interaksi teman sebaya. Nilai tradisi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap perilaku fanatisme Korean Wave. Interaksi teman 

sebaya berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku fanatisme Korean Wave. 

Pengaruh antarvariabel menunjukkan bahwa akses media sosial berpengaruh 

positif signifikan terhadap interaksi teman sebaya.  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. Remaja diharapkan bijak dalam mengatur waktu mengakses media sosial 

dan konten hiburan, termasuk Korean Wave, agar tidak mengganggu tanggung 

jawab utama seperti belajar, berinteraksi sosial, dan menjaga kesehatan mental 

maupun fisik. Orang tua perlu membangun kedekatan emosional melalui interaksi 

hangat seperti makan bersama tanpa gawai, mengikuti tren anak untuk 

membimbing mereka memilah konten positif, serta menanamkan kecintaan pada 

budaya lokal melalui kegiatan keluarga dan penekanan nilai kesopanan dalam 

berpakaian dan berperilaku. Sekolah diharapkan mengadakan kegiatan berbasis 

budaya lokal, seperti lomba pakaian adat, festival makanan tradisional, pentas 

seni, hingga pembuatan konten kreatif budaya yang dibagikan di media sosial, 

serta mengintegrasikan materi budaya dalam pembelajaran untuk memperkuat 

identitas budaya siswa melalui interaksi teman sebaya. Pemerintah, melalui 

Kominfo dan Kemendikdasmen, diharapkan memperkuat pengawasan konten 

budaya asing, meningkatkan literasi digital berbasis budaya, serta menyusun 

kurikulum yang mendorong proyek kreatif bertema budaya lokal dengan 

memanfaatkan media sosial. Peneliti selanjutnya disarankan mengeksplorasi 

faktor lain yang memengaruhi perilaku terhadap Korean Wave, seperti perilaku 

konsumtif dan hubungan parasosial, untuk memahami sisi emosional remaja 

secara lebih mendalam.   

Kata kunci : akses media sosial, interaksi teman sebaya, Korean Wave, nilai 

tradisi, perilaku fanatisme 

 

  



SUMMARY 

 
INDAH SUKMAWATI. The Impact of Social Media Access, Traditional 

Values, and Peer Interaction on Korean Wave Fanaticism. Supervised by TIN 

HERAWATI and IRNI RAHMAYANI JOHAN.   

 

Korean wave is the spread of Korean popular culture among teenagers which 

can lead to addiction. The phenomenon of the Korean Wave, which spreads widely 

through social media, has impacted adolescent fanatical behavior due to the ease of 

accessing Korean popular culture content and the influence of peer groups. 

Traditional values play an important role as a guide in determining adolescents’ 

behavior when faced with new cultural influences. The objectives of this study are: 

(1) to identify the characteristics of adolescents, family characteristics, social media 

access, traditional values, peer interactions, and the fanatical behavior toward the 

Korean Wave; (2) to analyze the relationships between adolescent characteristics, 

family characteristics, social media access, traditional values, peer interactions, and 

fanatical behavior; and (3) to examine the effects of social media access, traditional 

values, and peer interactions on fanatical behavior toward the Korean Wave. 

This study employed a survey method conducted online using Google Forms. 

The research was carried out in the Greater Jakarta area (Jabodetabek). The study 

population consisted of adolescents who are fans of Korean popular culture. 

Sampling was conducted using non-probability sampling with the voluntary 

sampling technique. The sample criteria included adolescents aged 14–18 years, 

active social media users, and members of Korean idol fan communities (bases), or 

those who had attended K-Pop concerts or purchased merchandise in the past six 

months. A total of 100 adolescent fans of the Korean Wave participated in the study. 

Data analysis was conducted using Microsoft Excel, the Statistical Package for 

Social Sciences (SPSS), and Smart Partial Least Squares (SmartPLS). 

The results showed that the participants were aged 14–18 years, with the 

largest proportion being 18 years old. Birth order ranged from first to fifth child, 

with the highest proportion being first-born children. The average age of fathers 

was 47.09 years, and mothers 44.37 years. The average length of formal education 

for fathers was 13.46 years and for mothers 13.32 years, equivalent to having 

completed higher education. Family income ranged from IDR 0 to IDR 90,000,000, 

with an average per capita monthly income of IDR 2,440,142. Social media access 

was categorized as moderate. Traditional values, peer interactions, and fanatical 

behavior toward the Korean Wave were categorized as low. 

Correlation analysis revealed that maternal education was associated with 

peer interactions, while parental age (both fathers and mothers) was associated with 

adolescents’ fanatical behavior toward the Korean Wave. Social media access had 

a positive relationship with peer interactions and fanatical behavior. Traditional 

values showed a negative relationship with fanatical behavior, while peer 

interactions had a positive relationship with adolescents’ fanatical behavior toward 

the Korean Wave. 

Path analysis indicated that fanatical behavior toward the Korean Wave was 

influenced by social media access, traditional values, and peer interactions. Social 

media access had a significant direct positive effect on fanatical behavior and a 

significant indirect positive effect through peer interactions. Traditional values had 



a significant negative effect on fanatical behavior. Peer interactions had a 

significant positive effect on fanatical behavior. Furthermore, social media access 

significantly influenced peer interactions. 

Based on the findings, several recommendations are proposed. Adolescents 

are encouraged to be more mindful in managing their time when accessing social 

media and entertainment content, including the Korean Wave, to ensure that it does 

not interfere with their primary responsibilities such as studying, engaging in face-

to-face social interactions, and maintaining mental and physical health. Parents are 

expected to build emotional closeness through warm interactions, such as having 

family meals without gadgets, keeping up with their children’s trends to guide them 

in selecting positive content, fostering love for local culture through family 

activities, and emphasizing modesty in behavior and clothing to prevent adolescents 

from being overly influenced by foreign cultural trends. Schools are encouraged to 

organize activities that promote appreciation for local culture, such as traditional 

costume competitions, food festivals, cultural performances, and the creation of 

creative cultural content (e.g., short videos or cultural vlogs) to be shared on school 

social media platforms. Schools should also integrate cultural materials into the 

curriculum, arrange educational visits to museums or cultural sites, and establish 

cultural clubs to strengthen students’ cultural identity through peer interaction. The 

government, through the Ministry of Communication and Informatics (Kominfo) 

and the Directorate General of Primary and Secondary Education 

(Kemendikdasmen), is expected to develop creative strategies to rebrand local 

culture to remain competitive in the face of cultural globalization, strengthen 

monitoring systems for foreign cultural content on digital platforms, and enhance 

digital literacy based on cultural values for younger generations. Future researchers 

are encouraged to explore other factors influencing adolescents’ behavior toward 

the Korean Wave, such as consumerist behavior and parasocial relationships, to 

gain a deeper understanding of the emotional aspects of adolescents. 

 

Keywords: fanatical behavior, Korean Wave, peer interaction, social media 

access, traditional values
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